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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuanettaoldgi dewasa
ini, maka manusia dituntut agar lebih berkualitadach berbagai bidang
keahlian. Untuk menciptakan manusia yang berksaléasebut, diperlukan
usaha-usaha dalam mencerdaskan kehidupan bangsameaingkatkan
kualitas -manusia Indonesia sehingga mampu mengeakéandiri baik
berkenaan dengan aspek jasmaniah maupun roharaldh Satu usahanya
adalah memperkaya ilmu pengetahuan yang diperolamd mengikuti
program pendidikan, sebagaimana tercantum dalamargné/ndang RI No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionalw®apendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuamdabentuk watak
serta perbedaan bangsa yang bermartabat dalam aramgcerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyngigbeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatlanfang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional tetsebaka yang lebih
memegang peranan penting menuju upaya mencerdé&skatupan bangsa,
antara lain adalah peserta didik. Saat ini untuknghadapi kehidupan

modern, manusia semakin dituntut untuk mengembangkamampuan serta



meningkatkan mutu kehidupan dan martabatnya, sghitkgsadaran untuk
mengikuti pendidikan pun semakin meningkat karemalui pendidikan
diharapkan dapat mengembangkan potensi yang diredgeorang agar dapat
hidup di masyarakat, secara mandiri serta mampu enehi kebutuhan
jasmani dan rohani.

Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah lingkukgararga, di mana
siswa mengikuti pendidikan, turut serta - memberikpangaruh bagi
pembentukan kemampuan siswa untuk menentukan diéapnerencanakan
masa depannya. Oleh karena itu sekolah diharapkampon menciptakan
situasi dan kondisi yang menguntungkan bagi pertmab serta
perkembangan kemampuan siswa dalam memahami dwerja kecara
menyeluruh dan bermakna bagi kehidupan.

Sekolah sebagai salah satu jalur pendidikan yarsglafiggarakan
pemerintah dan oleh masyarakat, terdiri dari beaxbggnjang dan jenis
pendidikan, mulai dari jenjang TK sampai denganalenPerguruan Tinggi.
Setiap jenjang pendidikan tersebut mempunyai keéentlan tujuan tertentu.

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas terdiri dari-dua genjaitu Sekolah
Menengah Umum (SMU) dan Sekolah Menengah Kejur&iikK(). Kedua
sekolah lanjutan tersebut mempunyai karakterisdik wijuan masing-masing.
Namun secara umum, tujuan dari kedua sekolah &mjuérsebut pada
dasarnya sama. Sekolah Luar Biasa bagian tunareledah satu bentuk
layanan pendidikan bagi anak tunanetra yang mengputyjuan untuk

memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dap siing diperoleh anak



tunanetra agar dapat menyesuaikan diri di masyasgjea berkembang sesuai
dengan pendidikan bagi semalcation for All).

Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka SLBN/pgaga mendidik,
menggali potensi, dan meningkatkan kemampuan aoainétra dengan
berbagai bentuk program pengajaran. Adapun salaimysa mendidik anak
tunanetra dengan berbagai bentuk keterampilan unelglendidikan
keterampilan.  Melalui - pendidikan keterampilan ihilaanak tunanetra
memperoleh bimbingan untuk menghadapi masa depadwdaa kerja, maka
peranan pembimbing sangat dibutuhkan di dalam nmehgan dan membina
anak tunanetra dalam menghadapi dunia kerja yawgasdengan potensi dan
minatnya.

Melalui bimbingan yang terarah, anak tunanetra ddjmantu mengenali
potensi dan mengembangkan minat yang ada padayaliriypabila anak
tunanetra mampu dan berminat untuk melanjutkanekgyouan tinggi, perlu
adanya bimbingan yang disesuaikan dengan minakdarampuan dirinya.
Anak tunanetra yang berminat dan memiliki potemsuk berwirausaha, perlu
dibimbing untuk mengembangkan potensi dirinya.

Kehilangan indera visual pada anak tunanetra mejen mereka
mengalami kesulitan persaingan dalam dunia kerjeasaha). Berdasarkan
penelitian pendahuluan, permasalahan utama analandtra adalah
keterbatasannya dalam kemampuan mobilitas, peesaidglam dunia kerja,
penempatan tenaga kerja tunanetra dan kurangnyardes@an masyarakat

terhadap kemampuan tunanetra dalam dunia kerja.



Melihat cukup peliknya permasalahan-permasalahawgy yihadapi anak
tunanetra di dalam menghadapi dunia kerja, makatdraEbut merupakan
tantangan yang harus dihadapi, terutama bagi meyakg berkecimpung
dalam dunia pendidikan bagi anak tunanetra. Setgpalanak normal yang
lainnya, anak tunanetra pun sama sejak lahir dibddenih-benih jiwa
wirausaha. Kemudian benih itu dikembangkan damédibdengan memupuk
benih jiwa wirausaha yang dimiliki siswa di sekqldiharapkan lebih banyak
siswa yang kelak menjadi wirausahawan.

Wirausaha merupakan pilihan yang paling mungkimkimiengatasi anak
tunanetra dalam menghadapi dunia kerja. Denganitaersaha diharapkan
anak tunanetra mampu berkarya, mampu menghadapeprdidup dengan
kekuatan sendiri tanpa selalu mengharapkan bantwang lain, dengan
berwirausaha anak tunanetra dapat lebih memilineneskn yang sesuai
dengan kemampuan dan minatnya. Melalui pendidiketer&mpilan yang
didasarkan pada motivasi tinggi, maka potensi damatmanak tunanetra
terhadap kewirausahaan dapat lebih terarah, kdreahlian-keahlian yang
diperoleh dari pengajaran keterampilan adalah ssd#ih modal utama untuk
menjadi wirausahawan yang baik. Berangkat dari psatahan di atas, maka
penelitian ini mengambil judul“Minat Siswa Tunanetra Terhadap

Wirausaha”.



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian disusun agar arah penelitian Isp#sifik. Adapun yang
menjadi fokus penelitian ini adalah “bagaimana miségswa tunanetra

terhadap wirausaha?”.

C. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian ini dda&bagai berikut.
1. Apakah siswa tunanetra berminat terhadap wirausaha?
2. Bidang wirausaha apa yang diminati siswa tunarsetielah lulus sekolah?

3. Mengapa siswa tunanetra memiliki minat terhadapwsaha?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meatge secara
objektif gambaran umum minat siswa tunanetra keldsdi SLBN/A
Bandung terhadap wirausaha.
b. Tujuan khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui minat siswa tunanetra terhadapusaha.
2. Untuk mengetahui bidang wirausaha yang diminawaitunanetra di

SLBN/A Bandung.



3. Untuk mengetahui alasan siswa memiliki minat teapadirausaha.

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian iniamdipkan

mempunyai kegunaan sebagai berikut :

a. Sebagai bahan informasi bagi guru tentang minatasiginanetra
terhadap wirausaha.

b. Sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijaksaeaalah
tentang pembinaan kewirausahaan di kelas XII SLBBaAdung.

c. Selanjutnya diharapkan akan lebih banyak siswa yaag dan
mampu berwirausaha atau setidak-tidaknya lebih dasiswa yang

siap untuk berwirausaha secara tekun dan mandiri.

E. Definisi Operasional
Penelitian ini dilaksanakan dengan bertitik toladsi ddefinisi operasional
sebagai berikut :

1. Minat sebagai suatu kecenderungan untuk mencari bdapartisipasi
dalam suatu aktifitas tertentu (Thorndike, Hagem dgernard (S.P.
Sukartini, 1986: 61-62))

2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, kiemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatannyangarah pada
upaya cara kerja, teknologi dan produk baru dengamningkatkan

efesiensi dalam memberikan pelayanan yang lebik ¢han keuntungan



yang lebih besar (lampiran Instruksi Presiden Nomotahun 1995,
tentang GNMMK)

3. Kewirausahaan adalah mental dan sikap jiwa yargusektif berusaha
meningkatkan hasil karyanya dalam arti meningkath@nghasilan
(Tedjasutisna Ating, 1999).

4. Ketunanetraan yaitu mereka yang tidak memiliki pi&agan yang cukup
untuk dapat membaca tulisan cetak meskipun dibdefgan alat bantu
yang paling efektif yang tersedia. Orang yang ratrgi kebutaan ini
mungkin masih memiliki sedikit sisa penglihatanuknkegiatan orientasi

dan mobilitas atau kegiatan praktis lainnya (Tamidi, 2002).

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifgybersifat deskriptif
dengan metode studi kasus. Adapun teknik pengumpulaita yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
1. Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLBN/A Bandung ydmgralamat di

Jalan Padjadjaran No. 50 Kota Bandung.

b. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunan&ekas Xl di
SLBN/A Kota Bandung yang berjumlah empat orang aistasan

peneliti memilih kelas Xl di SLBN/A Kota Bandunglsagai subjek



penelitian karena subjek pada kelompok kelas XIBHUBN/A Kota
Bandung sudah sama-sama menekuni jenjang pendidéarmulai
TKLB sampai dengan SMLB dan hampir lulus sehinggalab
mampu memikirkan masa depan hidupnya. Selain ibjekutelah

memperoleh program keterampilan.

Adapun yang memberi informasi tambahan atau infarrtentang
subjek mengenai program keterampilan, kedekatardgragan subyek
dalam konteks memahami vokasional. Informan tertsaiara lain kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dguru program

keterampilan.

.. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaenebaan

dengan fokus penelitian ini adalah:

a.. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan dengan makstehtuer
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancaratefviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancaraterfienvee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu, dalam iialadalah
informan. Wawancara yang digunakan bersifat bagastruktur dan
terbuka, yaitu wawancara menggunakan seperangkaingaan baku
yang terdapat dalam pedoman wawancara. Pedoman nearsa

digunakan oleh peneliti sebagai instrumen awal kumhengetahui



latar belakang subyek. Pedoman wawancara bertujuatuk
mengungkap dan mendapatkan data dari subyek bahuin(empat)

orang siswa.

. Observasi

Yaitu menghimpun data dan informasi melalui pergam yang
dilakukan dengan memperhatikan (melihat) dan/ at@emdengarkan
orang atau peristiva. Dengan observasi dapat ldtalgh gambaran
lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang samperdieh dengan
metode lain. Observasi dilakukan bila belum banyaterangan
dimiliki tentang masalah yang kita selidiki. Jadiservasi diperlukan
untuk menjajakinya yang berfungsi sebagai eksplodssi hasil ini
kita dapat memperoleh gambaran yang lebih jelasrignrmasalahnya
dan mungkin menunjukan petunjuk-petunjuk tentangra ca
pemecahannya. Dengan observasi sebagai alat penbdeata yang
dimaksud adalah observasi yang dilakukan secatanssis bukan
observasi sambil-sambilan atau  secara kebetulga. $2alam
observasi diusahakan mengamati keadaan yang wajar yadng
sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mearplng
mengatur, atau memanipulasikannya. Observasi lakukan pada
empat siswa tunanetra kelas XII di SLBN/A kota Bamgl

. Studi dokumentasi

Adalah suatu teknik pengumpul data dengan melakigiaah atau

kajian terhadap data-data atau informasi yang laedogumen tertulis,
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fotografi, dan sebagainya. Peneliti meminjam danmpedajari
catatan-diri subyek, berupa jadwal absensi prodei®rampilan yang
pernah subyek ikuti atau catatan khusus yang petiatat oleh guru

sekolah.

3. Pengolahan Data
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasin dtudi
dokumentasi diteliti keabsahannya. Pada peneliii@n pemeriksaan
keabsahan data menggunakan triangulasi.

Dalam hal ini Moleong (2006:330) mengemukakan batn@agulasi

adalah:

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaasmatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecektau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang ngalbanyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Pada penelitian ini proses analisis data dilakukamgan tiga tahap,

yaitu Reduksi data (menyusun, merinci, transkripadalan validasi),

Display data, Penarikan konklusi dan verifikasi.



